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ABSTRAK 
KOEFISIEN KORELASI CRAMER DAN KOEFISIEN KORELASI PHI SERTA 
PENERAPANNYA 
Oleh  
Singgih Purnomo 
07305144022 
Koefisien korelasi adalah ukuran untuk mencari keeratan dua variabel atau 
lebih. Di dalam statistika nonparametrik memiliki beberapa metode dalam mencari 
koefisien korelasi, diantaranya koefisien korelasi Cramer dan Phi. Koefisien korelasi 
Cramer dan Phi digunakan apabila data yang diamati memiliki skala nominal. Pada 
skripsi akan dipaparkan bagaimana cara mencari rumus koefisien korelasi Cramer 
dan koefisien korelasi Phi serta di berikan contoh penerapannya juga. 
 Koefisien korelasi Cramer dapat dicari dengan memasukkan data kedalam 
tabel kontigensi, kemudian pada tabel kontingensi akan di cari nilai harapan 
(expected value) untuk setiap cell-nya, semakin besar perbedaan antara nilai harapan 
dengan nilai observasi (observed value), maka akan semakin besar pula derajat 
hubungan dua variabel yang sekaligus berarti semakin besar pula nilai koefisien 
Cramernya. Nilai harapan tersebut untuk mencari nilai Chi Square, yang kemudian 
nilai tersebut masuk ke dalam rumus koefisien korelasi Cramer yaitu 𝐶 = � 𝜒2
𝑁(𝐿−1). 
Pada koefisien korelasi Phi data dimasukkan kedalam tabel kontigensi 2 × 2 , 
kemudian nilai koefisien korelasi Phi dapat dicari dengan rumus 
∅ = |𝐴𝐷−𝐵𝐶|
�(𝐴+𝐵)(𝐶+𝐷)(𝐴+𝐶)(𝐵+𝐷). 
Berdasarkan hasil penerapan pertama diperoleh nilai koefisien korelasi 
Cramer dan Phi pada kasus korelasi antara umur dan keinginan menggunakan sistem 
komputerisasi perbankan sebesar 0,12. Pada penerapan kedua nilai koefisien korelasi 
Cramer dan Phi pada kasus korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah 
bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah  sebesar 0,49. Pada penerapan ketiga nilai 
koefisien korelasi Cramer pada kasus korelasi antara profesi pekerjaan yang di 
golongkan kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan dengan 
penggunaan angkutan umum ketika berpergian sebesar 0,13. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Statistika adalah cabang ilmu pengetahuan yang membahas mengenai 
teknik-teknik pengumpulan data, pengolahan atau analisis data dan penarikan 
kesimpulan atau interpretasi (Zaenal Mustafa,1998:1). Jika  statistika itu  
membahas mengenai teknik-teknik pengumpulan, pengolahan atau analisis 
dalam penyajian terhadap sekelompok data, maka disebut sebagai statistika 
deskriptif. Sedangkan jika statistika itu  disamping membahas tentang teknik-
teknik pengumpulan, pengolahan atau analisis dan penyajian terhadap 
sekelompok data, tetapi juga membahas untuk (penekanan utama) tentang 
penarikan kesimpulan atau interpretasi bagi populasi data yang sedang 
diselidiki, maka disebut statistika inferensia.   
Terkadang dalam suatu penelitian, peneliti ingin meneliti keeratan 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Misalnya, hubungan antara variabel 
tingkat pendidikan dan variabel sikap terhadap keluarga berencana. Hubungan 
antara kedua variabel tersebut mungkin kuat, lemah, atau bisa juga 
hubunganya sama sekali tidak ada. Hubungan statistika antara dua variabel 
atau atau lebih disebut asosiasi atau korelasi (Win van Zanten, 1982:265). 
Istilah asosiasi digunakan khususnya kalau variabel diukur pada skala 
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nominal. Sedangkan istilah korelasi digunakan jika variabel yang dibahas 
adalah variabel ordinal, variabel interval dan variabel rasio. 
Pada statistika parametrik, ukuran korelasi linear antara dua variabel yang 
banyak digunakan adalah koefisien korelasi momen-hasil kali Pearson 
(Walpole,1962:371) . Pada statistika parametrik variabel yang diukur pada 
skala interval atau rasio sehingga, pengujian signifikansi pada koefisien 
korelasi Momen – hasil kali Pearson, harus dipenuhi asumsi bahwa data 
sampel berdistribusi normal karena statistik uji yang digunakan adalah t. Jika 
skala pengukuran bukan interval atau rasio dan data tidak berdistribusi 
normal, maka dapat digunakan koefisien korelasi yang diperoleh dari 
statistika nonparametrik 
Pada statistika non parametrik,  skala pengukuran yang dapat digunakan 
antara lain ordinal dan nominal. Pada skala ordinal, koefisien korelasi yang 
digunakan, diantaranya koefisien korelasi Rank Spearman dan koefisien 
korelasi Rank Kendall. Koefisien korelasi Rank Spearman dan koefisien 
korelasi Rank Kendall mengukur asosiasi antara dua variabel dengan kedua 
variabel tersebut paling tidak di ukur dengan skala ordinal agar obyek yang 
sedang diteliti dapat dibuat peringkat pada masing-masing variabel. Koefisien 
korelasi Rank Spearman dan Rank Kendall sangat cocok untuk mengukur 
asosiasi pada data ordinal, akan tetapi kedua pengukuran ini menjadi kurang 
berguna dan kurang cocok jika terjadi banyak skore yang sama.                                       
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Apabila data memiliki skala nominal, ada beberapa koefisien korelasi 
yang digunakan, diantaranya koefisien korelasi Cramer, koefisien korelasi Phi 
dan koefisien korelasi lambda. Koefisien korelasi Phi digunakan pada kasus 
data dikotomous atau apabila dimasukkan kedalam tabel kontingensi hanya 
berukuran 2 ×  2  . Sedangkan koefisien korelasi Cramer dapat digunakan 
pada kasus dengan jumlah data 2 ×  2, 2 ×  5, 4 ×  4, 3 ×  7  atau 𝑟 ×  𝑘  
jika data tersebut dimasukkan dalam tabel kontingensi. Sedangtkan koefisien 
korelasi lambda juga digunakan pada kasus dengan jumlah data 2 ×  2, 2 × 5, 4 ×  4, 3 ×  7  atau 𝑟 ×  𝑘   , tetapi pada metode ini digunakan untuk 
mencari koefisien korelasi pada data yang tidak setara. Pada kasus pada 
umumnya koefisien korelasi pada data nominal yang digunakan adalah 
koefisien korelasi Cramer dan koefisien korelasi Phi sehingga, pada skripsi ini 
akan dibahas mengenai dua koefisien korelasi tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mendapatkan rumus koefisien korelasi Cramer? 
2. Bagaimana cara mendapatkan rumus koefisien korelasi Phi? 
3. Bagaimana penerapan koefisien korelasi Cramer dan koefisien korelasi 
Phi 
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C. Tujuan 
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu: 
1. Menjelaskan cara mendapatkan rumus koefisien korelasi Cramer. 
2. Menjelaskan cara mendapatkan rumus koefisien korelasi Phi. 
3. Menjelaskan penerapan koefisien korelasi Cramer dan koefisien korelasi 
Phi.  
D. Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui penulisan tugas akhir 
ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Menambah wawasan atau ilmu tentang bagaimana cara mendapatkan 
rumus koefisien korelasi korelasi Cramer, koefisien korelasi Phi dan 
mengetahui bagaimana cara menerapkanya. 
2. Bagi pembaca 
Pembaca dapat mengetahui bagaimana cara mendapatkan rumus koefisien 
korelasi Cramer, koefisien korelasi  Phi  dan mengetahui bagaimana cara 
menerapkanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi adalah pengukuran asosiasi antara dua variabel. 
Besarnya koefisien korelasi berkisar antara -1 s/d +1 (Sarwono, 2009: 57). 
Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan linear dan arah hubungan 
dua variabel acak. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel 
mempunyai hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai 
variabel Y juga tinggi. Sebaliknya, jika koefisien korelasi negatif, maka kedua 
variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, 
maka nilai variabel Y akan menjadi rendah (dan sebaliknya).  
Menurut Sarwono (2009: 59) untuk memudahkan melakukan 
interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel maka diberikan 
kriteria berikut : 
1. Nilai koefisien korelasi 𝑟 = 0 maka artinya tidak ada korelasi antara 
dua variabel.  
2. Nilai koefisien korelasi lebih 0 < 𝑟 ≤  0,25  maka artinya korelasi 
sangat lemah.  
3. Nilai koefisien korelasi lebih 0,25 < 𝑟 ≤  0,5 maka artinya korelasi 
cukup.  
4. Nilai koefisien korelasi lebih  0,5 < 𝑟 ≤  0,75 maka artinya korelasi 
kuat.  
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5. Nilai koefisien korelasi  0,75 < 𝑟 ≤ 0,99  maka artinya korelasi 
sangat kuat.  
6. Nilai koefisien korelasi 𝑟 = 1 maka artinya korelasi sempurna.  
 
B. Skala Pengukuran  
Prosedur-prosedur statistika yang digunakan untuk menganalisis data 
ditentukan oleh skala pengukuran yang digunakan ketika melakukan 
pengamatan. Pengukuran adalah pemberian angka-angka terhadap benda-benda 
menurut aturan-aturan tertentu dan menunjukkan bahwa aturan-aturan yang 
berbeda menghendaki skala-skala serta pengukuran-pengukuran yang berbeda. 
Skala pengukuran adalah peraturan pengunaan notasi bilangan. Menurut 
skala pengukuranya data dapat dibedakan atas empat yaitu data nominal, data 
ordinal, data interval dan data rasio,  (Iqbal Hasan, 2002:34). 
Menurut Daniel (1989: 18-21) skala penggukuran dapat dikelompokkan 
menjadi empat jenis, yaitu skala nominal, ordinal, interval, dan rasio. Berikut 
ini penjelasan dari ke-empat skala pengukuran tersebut. 
1. Skala Nominal  
Skala nominal merupakan skala yang paling lemah di antara keempat 
skala pengukuran yang ada. Skala nominal disebut juga skala klasifikasi karena 
skala ini digunakan untuk mengklasifikasikan suatu objek, orang, atau sifat 
menggunakan angka-angka atau lambang-lambang berdasarkan nama atau 
predikat. Misalkan angka 1 digunakan untuk menyebut kelompok barang-
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barang yang cacat dan 0 untuk kelompok barang-barang yang tidak cacat dari 
suatu proses produksi. Angka 0 dan 1 digunakan sebagai lambang untuk 
membedakan antara barang-barang yang cacat dan tidak cacat. 
2.  Skala Ordinal  
Skala ordinal juga disebut skala urutan. Skala ordinal merupakan skala 
pengukuran yang lebih teliti dari pada skala nominal. Dengan menggunakan 
skala ordinal, dapat dibedakan benda atau peristiwa yang satu dengan yang lain 
berdasarkan jumlah relatif beberapa karakteristik tertentu. Pengukuran ordinal 
memungkinkan segala sesuatu disusun menurut peringkatnya masing-masing. 
Sebagai contoh, para peserta lomba lari dapat diberi peringkat 1, 2, 3, …,  
berdasarkan urutan-urutan waktu yang diperlukan untuk mencapai garis finis.  
3.  Skala Interval  
Apabila benda-benda atau peristiwa yang diselidiki dapat dibedakan 
antara yang satu dengan yang lainnya kemudian diurutkan, dan apabila 
perbedaan-perbedaan antara peringkat yang satu dan lainnya menpunyai arti 
(yaitu bila satuan pengukurannya tetap), maka skala interval dapat diterapkan. 
Skala interval tidak memiliki nilai nol mutlak. Contoh pengukuran skala 
interval adalah pengukuran temperatur dalam derajat Fahrenheit dan Celcius. 
Titik nol pada termometer Fahrenheit maupun pada termometer Celcius bukan 
berarti tidak menunjukkan tidak adanya temperatur, yaitu sesuatu yang diukur 
dengan alat tersebut. 
8 
 
4. Skala Rasio  
Apabila pengukuran-pengukuran yang dilakukan memiliki sifat skala 
interval dan mempunyai jarak maka skala tersebut dinamakan skala rasio. 
Sebagai contoh adalah pengukuran berat badan. Dengan skala rasio, dapat 
dikatakan bahwa orang yang mempunyai berat badan 90 kg dua kali lebih berat 
daripada orang yang beratnya 45 kg. Skala rasio memiliki nilai nol mutlak, 
contohnya pertumbuhan suatu tanaman pada minggu ke 2 nol, maka artinya 
tidak ada pertumbuhan. Skala rasio merupakan skala dengan tingkat 
pengukuran yang paling tinggi. 
C. Tabel Kontingensi 
Tabel kontingensi adalah merupakan barisan bilangan-bilangan asli 
dalam bentuk matrik dimana bilangan-bilangan asli tersebut mewakili jumlah 
atau frekuensi (Conover, 1971: 143). Contohnya, beberapa ahli ilmu serangga 
melakukan penelitian serangga dengan mengamati 37 serangga dimana hasil 
penelitian serangga-serangga tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Tabel kontingensi 1 × 3 
Kupu-kupu Belalang Lainnya Jumlah 
12 22 3 37 
Tabel diatas merupakan tabel kontingengsi 1 × 3. Tabel kontingensi 
merupakan bagian dari tabel baris kolom, akan tetapi tabel ini mempunyai ciri 
khusus, yaitu untuk menyajikan data yang terdiri atas dua faktor atau dua 
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variabel, faktor yang satu terdiri atas r kategori dan lainnya terdiri atas k 
kategori, dapat dibuat daftar kontingensi berukuran 𝑟 ×  𝑘  dengan r 
menyatakan baris dan k menyatakan kolom. 
D. Tes Chi Square 𝒓 × 𝒌 Sampel Independent 
Uji Chi Square merupakan sebuah uji untuk memeriksa 
ketidaktergantungan atau homogenistas, yang pada hakekatnya uji Chi Square 
merupakan uji keselarasan (goodness of fit test), (Wayne 
W.Daniel:208:1989). Di dalam uji chi square ini meliputi perbandingan 
frekuensi-frekuensi yang teramati dengan frekuensi-frekuensi yang 
diharapkan bila hipotesis nol yang ditetapkan benar. Jadi di dalam uji ini 
diukur keselarasan antara frekuensi-frekuensi yang teramati dan yang 
diharapkan. Apabila hasil pengukuran hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
keselarasan tersebut buruk maka hipotesis nol ditolak. Baik buruknya 
keselarasan antara frekuensi-frekuensi yang teramati dan yang diharapkan 
ditentukan dengan cara memperbandingkan ukuran keselarasan hasil 
perhitungan terhadap suatu harga  yang sesuai pada tabel distribusi Chi 
Square. 
Untuk menerapkan tes 𝜒2, bisa menggunakan langkah-langkah berikut:  
1. Pertama-tama disusun frekuensi-frekuensi tersebut kedalam tabel 
kontingensi berukuran r x k, dengan menggunakan k kolom untuk 
kelompok-kelompoknya. 
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2. Tentukan frekuensi yang diharapkan dibawah Ho untuk tiap-tiap sel 
itu dan membagi hasil kali ini dengan N. (N merupakan jumlah 
semua observasi dan  Harga N yang terlalu besar membuat tes ini 
tidak berlaku). 
3. Hitung 𝜒2 dengan rumus: 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
Dmana 
𝑂𝑖𝑗  = banyak kasus observasi yang dikatagorikan dalam baris ke i 
pada kolom ke j 
𝐸𝑖𝑗 = banyak kasus yang diharapkan di bawah H0untuk dikategorikan 
dalam baris ke i dan kolom ke j 
Untuk data yang dimasukkan ke dalam tabel kontingensi 2 × 2 bisa 
menggunakan rumus dibawah ini: 
𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
Dimana A,B,C,D merupakan observasi yang dimasukkan kedalam 
tabel kontingensi. 
4. Tentukan signifikansi harga observasi 𝜒2  dengan memakai tabel C 
sebagai acuan. Kalau kemungkinan yang diberikan untuk harga 
observasi  𝜒2 untuk harga db itu sama dengan atau lebih kecil dari α, 
tolaklah H0 dan terima H1 
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E. Peluang  
Menurut Walpole  (1995: 22), peluang adalah kemungkinan terjadinya 
suatu kejadian sebagai hasil percobaan statistika dengan menggunakan 
sekumpulan bilangan real. Untuk menentukan peluang suatu kejadian A, 
semua bobot titik sampel dalam A dijumlahkan. Jumlah ini dinamakan 
peluang A dan dinyataan dengan P(A). 
1. Ruang Sampel dan Kejadian  
Definisi 2.1 (Bain & Engelhardt), 1992:2) 
Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin 
dalamsuatu percobaan. Ruang sampel dilambangkan S. 
Definisi 2.2 (Bain & Engelhardt, 1992:4) 
Kejadian adalah suatu himpunan bagian dari ruang sampel S 
2. Peluang Klasik 
Definisi 2.3 (Bain & Engelhardt,1992:12) 
Dimisalkan sebuah ruang sampel berhingga, 𝑆 = {𝑒1, 𝑒2, … , 𝑒𝑁} . 
Diasumsikan nilai sampel tersebut memiliki peluang yang sama, apabila 
:p1 = p2 = ⋯ = pN ataupi = 1N untuk i=1,2,3,…, N. Dimisalkan A adalah 
himpunan bagian dari S, dapat ditunjukan bahwa 
𝑃(𝐴) = 𝑛(𝐴)
𝑁
 
(1.1) 
 
Persamaan (1.1) merupakan definisi peluang klasik.  
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𝑃(𝐴) = 𝑛(𝐴)
𝑁
≥ 0, 𝑃(𝑆) = 𝑛(𝑆)
𝑁
= 𝑁
𝑁
= 1  
𝑃(𝐴 ∪ 𝐵) = 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)
𝑁
= 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵)
𝑁
= 𝑃(𝐴) + 𝑃(𝐵) 
Jika A dan B merupakan kejadian saling asing 
3. Komplemen Suatu Kejadian 
Definisi 2.4  (Walpole, 1992:77) 
Komplemen suatu kejadian A relatif terhadap S adalah kejadian 
yang anggotanya anggota S yang bukan anggota A. Komplemen A 
dilambangkan A’. 
Teorema 2.1 (Bain & Engelhardt,1992:13) 
Jika A adalah suatu kejadian dan A’ adalah komplemen dari A, maka 
P(A) = 1 − P(A′) 
4. Kejadian Saling Bebas 
Definisi 2.5  (Bain & Engelhardt,1992:27) 
Dua buah kejadian A dan B dikatakan kejadian saling bebas jika 
P(A ∩ B) = P(A)P(B) 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
Dalam statistika nonparametrik metode yang digunakan untuk menentukan 
koefisien korelasi pada data nominal ada beberapa diantaranya koefisien Cramer C 
dan  koefisien korelasi Phi. Pada skripsi ini akan dibahas cara mendapatkan koefisien 
korelasi  pada masing-masing metode tersebut. 
A. Koefisien Korelasi Cramer 
 Koefisien korelasi Cramer merupakan koefisien korelasi antara dua variabel 
dimana variabel tersebut merupakan variabel berskala nominal dan di hitung 
menggunakan tabel kontingensi. Pada tabel kontingensi akan di cari nilai harapan 
(expected value) untuk setiap cell-nya, semakin besar perbedaan antara nilai harapan 
dengan nilai observasi (observed value), maka akan semakin besar pula derajat 
hubungan dua variabel yang sekaligus berarti semakin besar pula nilai koefisien 
Cramernya. Nilai koefisien cramer tidak pernah negatif, hanya berkisar 0 dan 1, hal 
ini dikarenakan antara variabel tidak memperhatikan urutan (order) diantara kedua 
variabel tersebut. 
Pada metode ini diasumsikan dua kelompok data non ordered catagorical. 
Dimisalkan dua  kelompok data tersebut A dan B. Dalam   mengukur koefisien 
korelasi Cramer  terlebih dahulu kelompok data A dan B dimasukkan dalam tabel 
kontingensi.  Misalkan kelompok data A diwakili dengan, A1,A2,A3,……Ak dan 
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kelompok data B diwakili dengan B1,B2,B3,….Br. Untuk selanjutnya pada masing-
masing kelompok data  dimasukkan dalam tabel kontingensi dengan r baris dan k 
kolom seperti dibawah ini: 
Tabel 3.1 Tabel Kontingensi 𝒓 ×  𝒌 
 A1 A2 … Aj … Ak Total 
B1 O11 O22 … O1j … O1k n1 
B2 O21 O22 … O2j … O2k n2 
… … … … … … … … 
Bi Oi Oi2 … Oik … Oik ni 
… … … … … … … … 
Br Or1 Or2 … Orj … Ork nr 
Total C1 C2 … Cj … Ck N 
 
Dalam tabel 3.1 kotak (i,j) berisi frekuensi observasi yang dikategorikan dalam Ai 
dan Bj,  
Dengan: 
𝐶𝑗 = �𝑂𝑖𝑗 𝑟
𝑖=1
,𝑛𝑖 = �𝑂𝑖𝑗𝑘
𝑗=1
,𝑁 = �𝑛𝑟𝑟
𝑖=1
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��𝑂𝑖𝑗 = 𝑁𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
(3.1) 
maka dapat disimpulkan probabilitas pada observasi diatas: 
𝑃(𝐴𝑖) = 𝐶𝑗𝑁  (3.2) 
𝑃�𝐵𝑗� = 𝑛𝑖𝑁  (3.3) 
 
Jika antara variabel A dan variabel B tidak ada asosiasi, maka probabilitas 
dalam tabel kotingensi diatas adalah sebagai berikut,  (Win Van Zanten,1982:270) 
𝑃�𝐴𝑖 ∩ 𝐵𝑗� = 𝑃(𝐴𝑖).𝑃�𝐵𝑗� = 𝑝𝑖𝑗                                                                           (3.4) 
Untuk setiap 𝑖 ∈ (1,2, … , 𝑟) dan setiap 𝑗 ∈ (1,2, … ,𝑘) 
Demikian karena banyaknya 𝑂𝑖𝑗  yang termasuk didalam kotak (i,j), 
berdistribusi binomial B(N;pij) dan Probabilitas (1-pij) merupakan probabilitas bahwa  
unsur termasuk ke dalam  kotak yang lain. Jadi kalau tidak ada asosiasi antara 
variabel A dan variabel B akan diperoleh tabel dibawah ini dengan frekuensi yang 
diharapkan  untuk setiap nilai i dan j adalah (Win Van Zanten,1982:270) 
𝐸𝑖𝑗 = 𝑁.𝑝𝑖𝑗 
= 𝑁.𝑃(𝐴𝑖).𝑃(𝐵𝑖) 
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Karena 𝑃(𝐴𝑖) = 𝐶𝑗𝑁dan 𝑃(𝐵𝑖) = 𝑛𝑖𝑁 , maka 
𝐸𝑖𝑗 = 𝐶𝑗𝑛𝑖𝑁  (3.5) 
Frekuensi harapkan (𝐸𝑖𝑗) merupakan frekuensi yang diharapkan dalam setiap 
sel jika kedua variabel itu tidak berhubungan atau tidak ada asosiasi. Semakin besar 
selisih nilai 𝐸𝑖𝑗 dengan  observasi  𝑂𝑖𝑗 maka semakin tinggi tingkat assosiasi antara 
dua variabel dan semakin tinggi nilai koefisien korelasinya. Tabel berikut merupakan 
tabel frekuensi yang diharapkan jika antara variabel A dan variabel B jika tidak 
terjadi Asosiasi (Win Van Zanten,1982:270) 
Tabel 3.2 Tabel Kontingensi dengan  frekuensi yang diharapkan jika tidak ada 
asosiasi antara variabel A dan variabel B 
 A1 A2 … Aj … Ak Total 
B1 E11 E22 … E1j … E1k n1 
B2 E21 E22 … E2j … E2k n2 
… … … … … … … … 
Bi Ei1 Ei2 … Eik … Eik ni 
… … … … … … … … 
Br Er1 Er2 … Erj … Erk nr 
Total C1 C2 … Cj … Ck N 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
��𝐸𝑟𝑘 = 𝑁𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
(3.6) 
 Perbedaan antara tabel 3.1 dan tabel 3.2 yaitu pada tabel 3.1 menunjukkan 
tabel kontingensi dengan frekuensi  sebenarnya yang  ada di dalam populasi dan pada 
tabel 3.2 menunjukkan tabel kontingensi yang diharapkan kalau tidak ada asosiasi 
antara variabel A dan variabel B, digunakan untuk mengukur kuatnya asosiasi pada 
tabel 3.1. Kuatnya  asosiasi dapat diukur dengan menghitung selisih antara frekuensi 
observasi yang sebenarnya dengan frekuensi harapan (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗) . Sehingga dapat 
ditulis  berikut, (Conover,1971:159). 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
(3.7) 
 
Atau bisa di tulis 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= ��(𝑂𝑖𝑗2 − 2𝑂𝑖𝑗𝐸𝑖𝑗 + 𝐸𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
)𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= ��(𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 2𝑂𝑖𝑗 + 𝐸𝑖𝑗)𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
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= ��𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
−�� 2𝑂𝑖𝑗𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
+ ��𝐸𝑖𝑗𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= ��𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 2��𝑂𝑖𝑗𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
+ ��𝐸𝑖𝑗𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
Berdasarkan persamaan (3.1) dan (3.6) diperoleh 
= ��𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 2𝑁 + 𝑁𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= ��𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 𝑁
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
(3.8) 
 
 Apabila  antara variabel A dan variabel B tidak berkorelasi maka  
𝑂𝑖𝑗 = 𝐸𝑖𝑗 = 𝐶𝑗𝑛𝑖𝑁  (3.9) 
Variabel A dan variabel B tidak terjadi korelasi jika persamaan (3.9) terpenuhi 
sehingga menyebabkan persamaan (3.7) 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= �� (𝐸𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
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= �� 0
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= 0 
Nilai 𝜒2 = 0 merupakan batas minimum dari Chi Square, nilai maksimum dari 𝜒2 
dapat dicapai max𝜒2 = 𝑁(𝐿 − 1) , dimana L merupakan r atau k yang terkecil 
(Conover:180) . Hal ini dapat ditunjukkan apabila nilai observasi-observasi tersebut 
dimasukkan ke dalam tabel kontingensi dimana nilai yang dimasukkan hanya pada 
kolom 𝑖 = 𝑗 , sedangkan selain itu hanya diisi dengan nilai nol. Tabel berikut 
menunjukkan nilai observasi yang dimasukkan 𝑖 = 𝑗 pada tabel kontingensi  : 
Tabel 3.3 Tabel kontingensi 𝒓 × 𝒌 dimana yang disi nilai hanya kolom 𝒊 = 𝒋 
sedangkan kolom 𝒊 ≠ 𝒋 diisi dengan nilai nol 
Observasi  1 2 … 𝑟 𝑟 + 1 … 𝑐 Total  1 𝑁
𝑟
 0 … 0 0 … 0 𝑁
𝑟
 2 0 𝑁
𝑟
 … 0 0 … 0 𝑁
𝑟
 … … … … … … …  𝑁
𝑟
 
𝑟 0 0 … 𝑁
𝑟
 0 … 0 𝑁
𝑟
 
Total  𝑁
𝑟
 
𝑁
𝑟
 
𝑁
𝑟
 
𝑁
𝑟
 0 0 0 𝑁 
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Pada tabel 3.3 tersebut dimasukkan kedalam persamaan (3.5), sehingga diperoleh: 
𝐸𝑖𝑗 = 𝑁𝑟 . 𝑁𝑟𝑁  
= 𝑁2
𝑟2𝑁
 
= 𝑁
𝑟2
 
(4.0) 
Dimana 𝑖 = 𝑗  mempunyai nilai 𝐸𝑖𝑗  yang sama. Nilai pada persamaan (4.0) 
dimasukkan pada persamaan (3.8) dengan nilai 𝑂𝑖𝑗  yang dimasukkan adalah 𝑂𝑖𝑗 
dengan 𝑖 = 𝑗, karena selain itu nilai 𝑂𝑖𝑗 adalah nol sehingga tidak perlu dimasukkan 
kedalam persamaan. 
𝜒2 = ��𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 𝑁
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= �𝑂112
𝐸11
+ 𝑂222
𝐸22
+ ⋯+ 𝑂𝑟𝑟2
𝐸𝑟𝑟
� − 𝑁 
= �𝑟 �𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
�� − 𝑁 
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= �𝑟 �(𝑁𝑟)2𝑁
𝑟2
�� − 𝑁 
= �𝑟 �𝑁2𝑟2𝑁
𝑟2
�� − 𝑁 
= �𝑟 �𝑁2𝑟2
𝑟2𝑁
�� − 𝑁 
= 𝑟𝑁 − 𝑁 
= (𝑟 − 1)𝑁 
sehingga batasan dari 𝜒2 apabila nilai-nilai observasinya dimasukkan kedalam tabel 
kontingengsi adalah 
0 ≤ 𝜒2 ≤ 𝑁. (𝐿 − 1) (Win van Zanten,1982:272) (4.1) 
Dari persamaan (4.1) dan karena batas koefisien korelasi Cramer adalah 0 dan 1 maka 
diperoleh: 0 ≤ 𝜒2 ≤ 𝑁. (𝐿 − 1) 
0 ≤ 𝜒2
𝑁. (𝐿 − 1) ≤ 1 
0 ≤ � 𝜒2
𝑁. (𝐿 − 1) ≤ 1 
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Oleh karena itu koefisien korelasi Cramer menurut Castellan & Siegel didefinisikan 
sebagai berikut: 
𝐶 = � 𝜒2
𝑁(𝐿 − 1) 
                               Dimana                                  
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
Keterangan 
N= banyaknya observasi 
L= jumlah minimum dari dari baris atau kolom pada tabel kontingensi. 
Uji Signifikansi 
Untuk mengetahui keberartian korelasi antara kedua variabel secara 
signifikan, maka dilakukan uji hipotesis. Dalam pengujian hipotesis pada uji 
signifikansi menggunakan ukuran 𝜒2  yaitu pada persamaan (3.7). Berikut ini 
adalah langkah-langkah pengujian hipotesis:  
1.  Hipotesis :  
𝐻0 : 𝐶 = 0 (Tidak ada korelasi antara kedua variabel)  
𝐻1 : 𝐶 ≠ 0 (Ada korelasi antara kedua variabel)  
2. Taraf signifikansi α  
3. Statistik Uji : 
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𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
Dmana 
𝑂𝑖𝑗  = banyak kasus observasi yang dikatagorikan dalam baris ke i pada 
kolom ke j 
𝐸𝑖𝑗 = banyak kasus yang diharapkan di bawah H0 untuk dikategorikan dalam 
baris ke i dan kolom ke j 
4. Daerah Penolakan : H0 ditolak jika 𝜒2 hitung ≥ 𝜒2 tabel, dengan df (r-1)(k-1) 
dan menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
Perhitungan akan dilakukan dengan cara perhitungan manual dan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Langkah-langkah perhitungan 
dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada lampiran. 
6. Keputusan  
Keputusan dibuat yaitu untuk menerima atau menolak hipotesis dengan 
membandingkan nilai statistik dengan nilai kritik. 
7. Kesimpulan  
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B. Koefisien Korelasi Phi 
Menghitung koefisien korelasi apabila data berskala nominal selain 
menggunakan koefisien Cramer, koefisien Phi juga bisa digunakan. 
Sebenarnya hampir sama dalam menentukan nilai koefisien korelasinya tetapi 
bedanya bila dalam koefisien korelasi Cramer tabel kontingensi yang 
digunakan adalah tabel kontingensi 𝑟 ×  𝑘  sedangkan dalam koefisien 
korelasi Phi tabel kontingensi yang digunakan adalah tabel kontingensi 2 × 2. Tabel kontingensi merupakan bagian dari tabel baris kolom, akan tetapi 
tabel ini mempunyai ciri khusus,  yaitu untuk menyajikan data yang terdiri 
atas dua faktor atau dua variabel, faktor yang satu terdiri atas r kategori dan 
lainnya terdiri atas k kategori, dapat dibuat daftar kontingensi berukuran 
𝑟 ×  𝑘  dengan r menyatakan baris dan k menyatakan kolom. Karena data 
hanya dikotomous (dipisahduakan) maka kita asumsikan 0 dan 1 untuk 
variabel. 
Dalam menghitung koefisien korelasi Phi pertama-tama dibentuk tabel 
kontingensi 2 × 2. Karena data bersifat dikotomous maka diasumsikan 0 dan 
1 untuk masing-masing variabel. 
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Tabel 3.4 tabel kontingensi 𝟐 ×  𝟐 
 Variabel X  
Variabel Y 0 1 Total 
1 A B A+B 
0 C D C+D 
Total A+C B+D N 
 
Pada tabel kontingensi tersebut N menggambarkan banyak observasi, 
sedangkan A,B,C,D menunjukkan frekuensi observasinya. Apabila variabel 
pada tabel kontingensi (3.3) dimasukkan kedalam   rumus Chi Square pada 
persamaan (3.7) maka diperoleh: 
Nilai frekuensi harapan pada tabel (3.3) 
𝐸11 = (𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)𝑁  
𝐸12 = (𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝑁  
𝐸21 = (𝐴 + 𝐶)(𝐶 + 𝐷)𝑁  
𝐸22 = (𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)𝑁  
Menggunakan persamaan (3.8) dan memasukkzan nilai frekuensi harapan 
pada tabel (3.3) diperoleh: 
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𝜒2 = ��𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 𝑁
2
𝑗=1
2
𝑖=1
 
=
⎝
⎜⎜
⎛
𝐴2(𝐴+𝐵)(𝐴+𝐶)
𝑁
+ 𝐵2(𝐴+𝐵)(𝐵+𝐷)
𝑁
+ 𝐶2(𝐴+𝐶)(𝐶+𝐷)
𝑁+ 𝐷2(𝐵+𝐷)(𝐶+𝐷)
𝑁 ⎠
⎟⎟
⎞
− 𝑁 
=
⎝
⎜
⎛
𝑁𝐴2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶) + 𝑁𝐵2(𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷) + 𝑁𝐶2(𝐴 + 𝐶)(𝐶 + 𝐷)+ 𝑁𝐷2(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) ⎠⎟
⎞
− 𝑁 
=
⎝
⎛
(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)𝑁𝐴2 + (𝐴 + 𝐶)(𝐶 + 𝐷)𝑁𝐵2+(𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝑁𝐶2 + (𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝑁𝐷2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)
⎠
⎞− 𝑁 
=
⎝
⎛
(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)𝐴2 + (𝐴 + 𝐶)(𝐶 + 𝐷)𝐵2+(𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝐶2 + (𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝐷2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) − 1
⎠
⎞𝑁 
=
⎝
⎜
⎛
(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)𝐴2 + (𝐴 + 𝐶)(𝐶 + 𝐷)𝐵2+(𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝐶2 + (𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)𝐷2 − (𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)
⎠
⎟
⎞
𝑁  
Dari persamaan diatas diperoleh (𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)𝐴2 = 𝑎 (𝐵𝐶 + 𝐵𝐷 + 𝐶𝐷 + 𝐷2)𝐴2 = 𝑎 
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               𝐵𝐶𝐴2 + 𝐵𝐷𝐴2 + 𝐶𝐷𝐴2 + 𝐷2𝐴2 = 𝑎                                                        (4.2) (𝐴 + 𝐶)(𝐶 + 𝐷)𝐵2 = 𝑏 (𝐴𝐶 + 𝐴𝐷 + 𝐶2 + 𝐶𝐷)𝐵2 = 𝑏 
            𝐴𝐶𝐵2 + 𝐴𝐷𝐵2 + 𝐶2𝐵2 + 𝐶𝐷𝐵2 = 𝑏                                                        (4.3) (𝐴 + 𝐵)(𝐵 + 𝐷)𝐶2 = 𝑐 (𝐴𝐵 + 𝐴𝐷 + 𝐵2 + 𝐵𝐷)𝐶2 = 𝑐               𝐴𝐵𝐶2 + 𝐴𝐷𝐶2 + 𝐵2𝐶2 + 𝐵𝐷𝐶2 = 𝑐                                                        (4.4) (𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)𝐷2 = 𝑑 (𝐴2 + 𝐴𝐶 + 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶)𝐷2 = 𝑑               𝐴2𝐷2 + 𝐴𝐶𝐷2 + 𝐴𝐵𝐷2 + 𝐵𝐶𝐷2 = 𝑑                                                       (4.5) (𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) = 𝑒 
𝐴2 + 𝐴𝐶 + 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) = 𝑒 
𝐴2𝐵 + 𝐴𝐵𝐶 + 𝐴𝐵2 + 𝐵2𝐶 + 𝐴2𝐷 + 𝐴𝐶𝐷 + 𝐴𝐵𝐷 + 𝐵𝐶𝐷(𝐶 + 𝐷) = 𝑒 
𝐴2𝐵𝐶 + 𝐴𝐵𝐶2 + 𝐴𝐵2𝐶 + 𝐵2𝐶2 + 𝐴2𝐶𝐷 + 𝐴𝐶2𝐷 + 𝐴𝐵𝐶𝐷 + 𝐵𝐶2𝐷 +
𝐴2𝐵𝐷 + 𝐴𝐵𝐶𝐷 + 𝐴𝐵2𝐷 + 𝐵2𝐶𝐷 + 𝐴2𝐷2 + 𝐴𝐶𝐷2 + 𝐴𝐵𝐷2 + 𝐵𝐶𝐷2   (4.6) 
dari persamaan (4.2),(4.3),(4.4),(4.5),(4.6) diperoleh 
𝜒2 = � 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 − 𝑒(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)�𝑁 
= � 𝐴2𝐷2 − 𝐵2𝐶2 − 2𝐴𝐵𝐶𝐷(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷)�𝑁 
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= ( (𝐴𝐷)2 − (𝐵𝐶2) − 2𝐴𝐵𝐶𝐷(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷))𝑁 
= 𝑁(𝐴𝐷 − 𝐵𝐶)2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) 
Sehingga diperoleh ukuran Chi Square untuk 𝑟 = 2 dan 𝑘 = 2 
𝜒2 = 𝑁(𝐴𝐷 − 𝐵𝐶)2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) (4.7)  
Terdapat hubungan antara koefisien korelasi Phi dengan Chi Square yaitu 
𝑋2 = ∅2𝑁 (4.8) 
Dari persamaan (4.8) maka  dapat diperoleh koefisien korelasi yaitu sebagai berikut: 
𝜒2 = ∅2𝑁 
∅2 = 𝑋2
𝑁
 
∅2 = 𝑁(𝐴𝐷−𝐵𝐶)2(𝐴+𝐵)(𝐴+𝐶)(𝐵+𝐷)(𝐶+𝐷)
𝑁
 
∅2 = (𝐴𝐷 − 𝐵𝐶)2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) 
∅ = � (𝐴𝐷 − 𝐵𝐶)2(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) 
∅ = |𝐴𝐷 − 𝐵𝐶|
�(𝐴 + 𝐵)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷)(𝐶 + 𝐷) 
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Oleh karena itu didapat koefisien korelasi Phi dan menurut Castellan dan 
Siegel koefisien korelasi juga dapat dihitung menggunakan rumus: 
 
∅ = |𝐴𝐷 − 𝐵𝐶|
�(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
 Dengan: A,B,C,D adalah frekuensi observasi pada tabel kontingensi. 
    Uji Signifikansi 
Untuk mengetahui keberartian korelasi antara kedua variabel secara 
signifikan, maka dilakukan uji hipotesis. Koefisien korelasi Phi sangat 
berhubungan dengan Chi Square dalam menguji independensi variabel 
katagorikal (nominal), oleh karena itu dalam menguji signifikansi koefisien 
korelasi Phi menggunakan uji Chi Square, menurut Castellan & Siegel uji Chi 
Square dan seperti pada persamaan (4.7) tetapi ditambah dengan faktor 
koreksi adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
 Berikut ini adalah langkah-langkah pengujian hipotesis:  
1. Hipotesis :  
𝐻0 :  ∅= 0 (Tidak ada korelasi antara kedua variabel)  
𝐻1 : ∅≠  0 (Ada korelasi antara kedua variabel)  
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2. Taraf signifikansi α  
3. Statistik Uji : 
𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
4. Daerah Penolakan : 𝐻0 ditolak jika 𝜒2 hitung ≥ 𝜒2 tabel dengan df=1 dan 
menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
Perhitungan akan dilakukan dengan cara perhitungan manual dan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Langkah-langkah perhitungan 
dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada lampiran. 
6. Keputusan  
Keputusan dibuat yaitu untuk menerima atau menolak hipotesis dengan 
membandingkan nilai statistik dengan nilai kritik. 
7. Kesimpulan  
C. PENERAPAN 
Penerapan 3.1 Koefisien korelasi PHI dan Cramer ( korelasi antara umur 
dengan keinginan menggunakan sistem komputerisasi perbankan) 
Penerapan koefisien korelasi Phi diambil dari buku Introduction To 
Probability And Statistics. Sebuah study dilakukan untuk melihat apakah ada 
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hubungan antara tempat tinggal (desa dan kota) dan keinginan untuk menggunakan 
sistem komputerisasi perbankan. Data pada tabel 3.5 diperoleh dalam survey 500 
pelanggan yang dipilih secara acak dari bank yang menawarkan komputerisasi 
perbankan lebih dari setahun. 
Tabel 3.5 Hasil Survey 500 pelanggan  
 Sistem Komputerisasi Total  
Tempat Tinggal Ya  Tidak   
Desa  150 75 225 
Kota 150 125 275 
Total  300 200 500 
Sumber : buku Introduction To Probability And Statistics   
Dari tabel 3.5 diperoleh nilai-nilai: 
𝐴 = 150 A+B=225 N=500 
B=75 C+D=275  
C=150 A+C=300  
D=125 B+D=200  
Sehingga koefisien korelasi Phi dari study yang dilakukan adalah sebagai berikut 
∅ = |𝐴𝐷 − 𝐵𝐶|
�(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
= |150.125 − 75.150|
√225.275.300.200  
= 750060930,29 = 0,12 
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Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa korelasi antara tempat 
tinggal (desa dan kota)  dengan kenginan untuk menggunakan komputerisasi 
perbankan sebesar  0,12 yang berarti karelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  
dan keinginan menggunakan komputerisasi perbankan sangat lemah. Apabila 
perhitungan menggunakan SPSS nilai koefisien korelasi phi menunjukkan nilai 0,123 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,006, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 
𝛼 = 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻0  ditolak. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan ada korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dengan keinginan 
untuk menggunakan komputerisasi perbankan. Langkah-langkah perhitungan 
menggunakkan SPSS dapat di lihat pada lampiran 2. 
Untuk mengetahui keberartian nilai korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  
dan keinginan menggunakan komputerisasi perbankan , maka dilakukan uji 
signifikansi. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:  
1. Hipotesis :  
H0 :∅ = 0 (Tidak ada korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dan 
keinginan untuk menggunakan sistem komputerisasi perbankan)  
H1 :∅ ≠  0 (ada korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dan keinginan 
untuk menggunakan sistem komputerisasi perbankan)  
2. Taraf signifikansi α=0,05 
3. Statistik Uji : 
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𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
4. Daerah Penolakan : 𝐻0ditolak jika 𝜒2 hitung ≥ 𝜒2 tabel dengan df=1 dan 
menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
Perhitungan akan dilakukan dengan cara perhitungan manual dan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Dalam perhitungan manual 
statistik uji diperoleh nilai: 
𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
= 500(|150.125 − 75.150| − 5002 )2225.275.300.200  = 7,07 
6. Keputusan  
Berdasarkan tabel C diperoleh nilai 𝜒2 tabel dengan df=1 dan ∝= 0,05 sebesar 
7,07. Karena nilai 𝜒2hitung lebih besar dari pada 𝜒2tabel maka dapat disimpulkan 
𝐻𝑜 ditolak dan menerima 𝐻1 
7. Kesimpulan  
Berdasarkan keputusan diatas maka dapat simpulkan bahwa ada hubungan atau 
korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dan kenginginan untuk 
menggunakan sistem  komputerisasi perbankan. 
Nilai Koefisien Korelasi Cramer pada penerapan 3.1 
34 
 
Tabel 3.5 Hasil Survey 500 pelanggan  
 Sistem Komputerisasi Total  
Tempat Tinggal   Ya  Tidak   
Desa 150 75 225 
Kota 150 125 275 
Total  300 200 500 
 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 
𝑂11 = 150 𝑂12 = 75 
𝑂21 = 150 𝑂22 = 125 
Nilai frekuensi harapan pada data diatas adalah: 
𝐸11 = 𝑛1𝐶1𝑁  = 300.225500  = 135 
𝐸12 = 𝑛1𝐶2𝑁  = 200.225500  = 90 
𝐸21 = 𝑛2𝐶1𝑁  = 300.275500  = 165 
𝐸22 = 𝑛2𝐶2𝑁  = 200.275500  = 110 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= (150 − 135)2135 + (75 − 90)290 + (150 − 165)2165 + (125 − 110)2110  = 152135 + −15290 + −152165 + 152110 
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= 225135 + 22590 + 225165 + 225110 = 1,67 + 2,5 + 1,36 + 2,05 = 7,58 
 
Nilai koefisien korelasi cramer 
𝐶 = � 𝜑2
𝑁(𝐿 − 1) 
= � 7,58500(2 − 1) 
= �7,58500  = �0,015 = 0,12 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara tempat 
tinggal (desa dan kota)  dan kenginginan untuk menggunakan sistem komputerisasi 
perbankan tersebut sebesar 𝐶 = 0,12. Pada perhitungan menggunakan program SPSS 
diperoleh nilai koefisien korelasi cramer sebesar 0,123 dengan nilai signifikansi 
0,006. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 sehingga dapat menolak 
𝐻0 dan dapat disimpulkan ada korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dengan 
keinginan menggunakan sistem komputerisasi perbankan. Langkah-langkah 
perhitungan koefisien korelasi Cramer menggunakan program SPSS dapat dilihat 
pada lampiran 2 
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Untuk mengetahui keberartian nilai korelasi antara korelasi antara tempat tinggal 
(desa dan kota)  dengan keinginan menggunakan sistem komputerisasi perbankan, 
maka dilakukan uji hipotesis. Berikut ini adalah langkah-langkah pengujian hipotesis:  
1.  Hipotesis :  
𝐻0: 𝐶 = 0 (Tidak ada korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dan 
keinginan untuk menggunakan sistem komputerisasi perbankan)  
𝐻1 : 𝐶 ≠ 0 (Ada korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dan keinginan 
untuk menggunakan sistem komputerisasi perbankan)  
2. Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
3. Statistik Uji : 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
4. Daerah Penolakan : H0 ditolak jika 𝜒2 hitung  ≥ 𝜒2 tabel, dengan df (𝑟 −1)(𝑘 − 1) dan menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
Perhitungan akan dilakukan dengan cara perhitungan manual dan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Untuk perhitungan manual 
sebagai berikut: 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
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= (150 − 135)2135 + (75 − 90)290 + (150 − 165)2165 + (125 − 110)2110  = 152135 + −15290 + −152165 + 152110 = 225135 + 22590 + 225165 + 225110 = 1,67 + 2,5 + 1,36 + 2,05 = 7,58 
 
6. Keputusan  
Berdasarkan tabel C diperoleh nilai 𝜒2 tabel dengan df=1 dan ∝= 0,05 sebesar 
3,84. Karena nilai 𝜒2hitung lebih besar dari pada 𝜒2tabel maka dapat disimpulkan 
𝐻𝑜 ditolak dan menerima 𝐻1 
7. Kesimpulan  
Berdasarkan keputusan diatas maka dapat simpulkan bahwa ada hubungan atau 
korelasi antara tempat tinggal (desa dan kota)  dan keinginan untuk menggunakan 
sistem  komputerisasi perbankan. 
 
Penerapan 3.2  
Penerapan ini diambil dari buku STATISTIK NONPARAMETRIK karangan Drs. 
Djarwanto, Ps.  Suatu lembaga riset tertarik untuk meneliti apakah ada keterkaitan 
antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan 
ayah mereka/ dari sampel random 1400 keluarga dimana pekerjaan (ayah) dibedakan 
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antara Pegawai Negeri (PN) dengan Bukan Pegawai Negeri (BPN), diperoleh 
informasi sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Data jenis pekerjaan anak 
Pekerjaan Anak Pekerjaan Ayah  
PN BPN Jumlah 
Pekerjaan sama 200 450 650 
Pekerjaan berbeda 600 150 750 
Jumlah  800 600 1400 
Sumber : buku STATISTIK NONPARAMETRIK karangan Drs. Djarwanto, Ps 
halaman 96   
Koefisien korelasi Phi 
Dari tabel 3.6 diperoleh nilai-nilai: 
𝐴 = 200 A+B = 650 N = 100 
B = 450 C+D = 750  
C = 600 A+C = 800  
D = 150 B+D = 600  
Sehingga koefisien korelasi Phi adalah sebagai berikut 
∅ = |𝐴𝐷 − 𝐵𝐶|
�(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
= |200.150 − 450.600|
√650 × 750 × 800 × 600 
= 240000483735,48 = 0,49 
39 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh koefisien korelasi phi sebesar 0,49. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi  sebesar 0,49 antara jenis 
pekerjaan anak pertama (yang sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah. Nilai 
korelasi ini termasuk ke dalam korelasi yang kuat. Perhitungan koefisien korelasi 
Phi pada penerapan tersebut menggunakan program SPSS menghasilkan nilai 
0,496 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikansi ini lebih kecil 
dengan nilai 𝛼 = 0,05   sehingga dapat ditolak 𝐻0 . Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa ada korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah 
bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah. Langkah-langkah perhitungan koefisien 
korelasi Phi dapat dilihat pada lampiran 4 
 Untuk mengetahui keberartian korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama 
(yang sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah,  maka dilakukan uji 
signifikansi. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:  
1. Hipotesis :  
H0 :∅= 0 (Tidak ada korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah 
bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah)  
H1 :∅ ≠  0 ( Ada korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah 
bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah)  
2. Taraf signifikansi α=0,05 
3. Statistik Uji : 
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𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
4. Daerah Penolakan : 𝐻0ditolak jika 𝜒2 hitung ≥ 𝜒2 tabel dengan df=1 dan 
menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
Perhitungan akan dilakukan dengan cara perhitungan manual dan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Dalam perhitungan manual 
statistik uji diperoleh nilai: 
𝜒2 = 𝑁(|𝐴𝐷 − 𝐵𝐶| − 𝑁2)2(𝐴 + 𝐵)(𝐶 + 𝐷)(𝐴 + 𝐶)(𝐵 + 𝐷) 
= 1400(|200 × 300 − 450 × 600| − 14002 )2650 × 750 × 800 × 600  
= 8017028600002340000000  
= 324,608 
6. Keputusan  
Berdasarkan tabel C diperoleh nilai 𝜒2 tabel dengan df=1 dan ∝= 0,05 sebesar 
3,84. Karena nilai 𝜒2  hitung lebih besar dari pada 𝜒2  tabel maka dapat 
disimpulkan 𝐻𝑜 ditolak dan menerima 𝐻1 
7. Kesimpulan  
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Berdasarkan keputusan diatas maka dapat simpulkan bahwa  ada korelasi yang 
signifikan antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah bekerja) dengan jenis 
pekerjaan ayah. 
Nilai koefisien Korelasi Cramer pada penerapan 3.2 
 
Tabel 3.6 Data jenis pekerjaan anak 
Pekerjaan Anak Pekerjaan Ayah  
PN BPN Jumlah 
Pekerjaan sama 200 450 650 
Pekerjaan berbeda 600 150 750 
Jumlah  800 600 1400 
Sumber : buku STATISTIK NONPARAMETRIK karangan Drs. Djarwanto, Ps 
halaman 96   
Berdasarkan tabel 3.6 diatas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut: 
𝑂11 = 200 𝑂12 = 450 
𝑂21 = 600 𝑂22 = 150 
𝑁 = 1400  
Nilai frekuensi harapan pada data diatas adalah: 
𝐸11 = 𝑛1𝐶1𝑁  = 650 × 8001400  = 371,4 
𝐸21 = 𝑛1𝐶2𝑁  = 750 × 8001400  = 428,6 
𝐸12 = 𝑛2𝐶1𝑁  = 650 × 6001400  
𝐸22 = 𝑛2𝐶2𝑁  = 750 × 6001400  
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= 278,6 = 321,4 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= (200 − 371,4)2371,4 + (450 − 278,6)2278,6 + (600 − 428,6)2428,6 + (150 − 321,4)2321,4  = 29377,96371,4 + 29377,96278,6 + 29377,96428,6 + 29377,96321,4  = 79,1 + 105,45 + 68,5 + 91,4 = 344,45 
 
Nilai koefisien korelasi cramer 
𝐶 = � 𝜑2
𝑁(𝐿 − 1) 
= � 344,451400(2 − 1) 
= �344,451400  = �0,24 = 0,49  
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa ada  korelasi antara jenis 
pekerjaan anak pertama (yang sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah  sebesar 
𝐶 = 0,49. Pada perhitungan menggunakan program SPSS diperoleh nilai koefisien 
korelasi cramer sebesar 0,496 dengan nilai signifikansi 0,000. Taraf signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 sehingga dapat menolak 𝐻0 dan dapat disimpulkan  
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ada korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah bekerja) dengan jenis 
pekerjaan ayah. Langkah-langkah perhitungan koefisien korelasi Cramer 
menggunakan program SPSS dapat dilihat pada lampiran 4 
Untuk mengetahui keberartian nilai korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama 
(yang sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah. Berikut ini adalah langkah-
langkah pengujian hipotesis:  
1.  Hipotesis :  
𝐻0: 𝐶 = 0 (Tidak ada korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang 
sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah)  
𝐻1 : 𝐶 ≠ 0 (Ada korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah 
bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah)  
2. Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
3. Statistik Uji : 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
4. Daerah Penolakan : H0 ditolak jika 𝜒2 hitung  ≥ 𝜒2 tabel, dengan df (𝑟 −1)(𝑘 − 1) dan menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
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Perhitungan akan dilakukan dengan cara perhitungan manual dan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Untuk perhitungan manual 
sebagai berikut: 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= (200 − 371,4)2371,4 + (450 − 278,6)2278,6 + (600 − 428,6)2428,6  + (150 − 321,4)2321,4  = 29377,96371,4 + 29377,96278,6 + 29377,96428,6 + 29377,96321,4  = 79,1 + 105,45 + 68,5 + 91,4 = 344,45 
 
6. Keputusan  
Berdasarkan tabel C diperoleh nilai 𝜒2  tabel dengan df=1 dan ∝=0,05 sebesar 3,84. Karena nilai 𝜒2hitung lebih kecil dari pada 𝜒2tabel maka 
dapat disimpulkan 𝐻𝑜 ditolak dan menerima 𝐻1 
7. Kesimpulan  
Berdasarkan keputusan diatas maka dapat simpulkan bahwa  ada 
hubungan atau korelasi yang signifikan antara jenis pekerjaan anak pertama 
(yang sudah bekerja) dengan jenis pekerjaan ayah. 
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Penerapan 3.3 
Penerapan ini diambil dari buku STATISTIK NONPARAMETRIK karangan Drs. 
Djarwanto, Ps. Suatu penelitian diadakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara profesi pekerjaan yang digolongkan kedalam golongan buruh, karyawan 
perusahaan, direktur perusahaan dengan penggunaan angkutan umum ketika 
berpergian. Angkutan umum yang dapat digunakan ada tiga macam yaitu kereta api, 
bus dan taksi. Hasil pengamatan terhadap 300 keluarga ditunjukan sebagai berikut:  
Tabel 3.7  Data jenis angkutan umum yang dipakai berdasarkan penghasilan 
Penghasilan Jenis Angkutan Umum Jumlah 
Kereta Api Bus Taksi 
Buruh 45 40 25 110 
Karyawan Perusahaan 35 35 40 110 
Direktur Perusahaan 20 25 35 80 
Jumlah 100 100 100 300 
 Sumber : dari buku STATISTIK NONPARAMETRIK karangan Drs. Djarwanto, Ps 
halaman 87 
Dari tabel tersebut dapat diperoleh: 
𝑂11 = 45 𝑂12 = 40 𝑂13 = 25 𝑛1 = 110 
𝑂21 = 35 𝑂22 = 35 𝑂23 = 40 𝑛2 = 110 
𝑂31 = 20 𝑂32 = 25 𝑂33 = 35 𝑛3 = 80 
𝐶1 = 100 𝐶2 = 100 𝐶3 = 100 𝑁 = 300 
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Nilai frekuensi harapan 
𝐸11 = 𝑛1𝐶1𝑁  = 110 × 100300  = 36,7 
𝐸12 = 𝑛1𝐶2𝑁  = 110 × 100300  = 36,7 
𝐸13 = 𝑛1𝐶3𝑁  = 110 × 100300  = 36,7 
𝐸21 = 𝑛2𝐶1𝑁  = 110 × 100300  = 36,7 
𝐸22 = 𝑛2𝐶2𝑁  = 110 × 100300  = 36,7 
𝐸23 = 𝑛2𝐶3𝑁  = 110 × 100300  = 36,7 
𝐸31 = 𝑛3𝐶1𝑁  = 80 × 100300  = 26,7 
𝐸32 = 𝑛3𝐶2𝑁  = 80 × 100300  = 26,7 
𝐸33 = 𝑛3𝐶3𝑁  = 80 × 100300  = 26,7 
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𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
= (𝑂11 − 𝐸11)2
𝐸11
+ (𝑂12 − 𝐸12)2
𝐸12
+ (𝑂13 − 𝐸13)2
𝐸13
+ (𝑂21 − 𝐸21)2
𝐸21
 
+ (𝑂22 − 𝐸22)2
𝐸22
+ (𝑂23 − 𝐸23)2
𝐸23
+ (𝑂31 − 𝐸31)2
𝐸31
+ (𝑂32 − 𝐸32)2
𝐸32
 
+ (𝑂33 − 𝐸33)2
𝐸33
 
 
= (45 − 36,7)236,7 + (40 − 36,7)236,7 + (25 − 36,7)236,7 + (35 − 36,7)236,7 + (35 − 36,7)236,7 + (40 − 36,7)236,7 + (20 − 26,7)226,7 + (25 − 26,7)226,7 + (35 − 26,7)226,7  
= 68,8936,7 + 10,8936,7 + 136,8936,7 + 2,8936,7 + 2,8936,7 + 10,8936,7 + 44,8926,7 + 2,8926,7+ 68,8926,7  = 1,9 + 0,29 + 3,72 + 0,07 + 0,07 + 0,29 + 1,68 + 0,1 + 2,58 = 10,7 
Nilai koefisien Cramernya yaitu 
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𝐶 = � 𝜑2
𝑁(𝐿 − 1) 
= � 10,7300(3 − 1) 
= �10,7600  
= 0,13   
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara profesi 
pekerjaan yang di golongkan kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur 
perusahaan dengan penggunaan angkutan umum ketika berpergian sebesar 0,13. Hal 
ini menunjukan hubungan yang lemah antara profesi pekerjaan yang di golongkan 
kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan dengan penggunaan 
angkutan umum ketika berpergian. Apabila perhitungan menggunakan program 
SPSS, menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,134 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,030. Karena nilai signifikasi lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 maka 𝐻0  ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara profesi pekerjaan yang di 
golongkan kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan dengan 
penggunaan angkutan umum ketika berpergian .Untuk langkah-langkah perhitungan 
menggunakan program SPSS dan output hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 6. 
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Untuk mengetahui keberartian nilai koefisien korelasi antara profesi pekerjaan 
yang di golongkan kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan dengan 
penggunaan angkutan umum ketika berpergian, maka dilakukan pengujian 
signifikansi sebagai berikut: 
1. Hipotesis :  
𝐻0: 𝐶 = 0 (Tidak ada korelasi antara profesi pekerjaan yang di golongkan 
kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan dengan 
penggunaan angkutan umum ketika berpergian)  
𝐻1 : 𝐶 ≠ 0 (Ada korelasi antara profesi pekerjaan yang di golongkan kedalam 
buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan dengan penggunaan 
angkutan umum ketika berpergian)  
2. Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
3. Statistik Uji : 
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
 
4. Daerah Penolakan : H0 ditolak jika 𝜒2  hitung  ≥ 𝜒2  tabel, dengan df (𝑟 −1)(𝑘 − 1) dan menggunakan tabel C 
5. Perhitungan  
𝜒2 = �� (𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1
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= (𝑂11 − 𝐸11)2
𝐸11
+ (𝑂12 − 𝐸12)2
𝐸12
+ (𝑂13 − 𝐸13)2
𝐸13
+ (𝑂21 − 𝐸21)2
𝐸21
 
+ (𝑂22 − 𝐸22)2
𝐸22
+ (𝑂23 − 𝐸23)2
𝐸23
+ (𝑂31 − 𝐸31)2
𝐸31
+ (𝑂32 − 𝐸32)2
𝐸32
 
+ (𝑂33 − 𝐸33)2
𝐸33
 
 
= (45 − 36,7)236,7 + (40 − 36,7)236,7 + (25 − 36,7)236,7 + (35 − 36,7)236,7 + (35 − 36,7)236,7 + (40 − 36,7)236,7 + (20 − 26,7)226,7 + (25 − 26,7)226,7 + (35 − 26,7)226,7  
= 68,8936,7 + 10,8936,7 + 136,8936,7 + 2,8936,7 + 2,8936,7 + 10,8936,7 + 44,8926,7 + 2,8926,7+ 68,8926,7  = 1,9 + 0,29 + 3,72 + 0,07 + 0,07 + 0,29 + 1,68 + 0,1 + 2,58 = 10,7 
6. Keputusan  
Berdasarkan tabel C diperoleh nilai 𝜒2  tabel dengan df=4 dan ∝= 0,05 
sebesar 9,49 dan 𝜒2 berdasarkan hasil perhitungan secara manual sebesar 10,7. 
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Karena nilai 𝜒2 hitung lebih besar dari pada 𝜒2 tabel maka dapat disimpulkan 𝐻𝑜 
ditolak dan menerima 𝐻1. 
7. Kesimpulan 
Berdasarkan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa  ada korelasi yang 
signifikan antara profesi pekerjaan yang di golongkan kedalam buruh, karyawan 
perusahaan, direktur perusahaan dengan penggunaan angkutan umum ketika 
berpergian. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pembahasan koefisien korelasi Cramer dan Koefisien 
korelasi Phi dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Koefisien korelasi cramer merupakan koefisien korelasi antara dua variabel 
dimana variabel tersebut merupakan variabel berskala nominal dan di hitung 
menggunakan tabel kontigensi.Dalam mencari rumus koefisien korelasi 
cramer diasumsikan dua buah data kelompok non ordered catagorikal. Dua 
buah kelompok data tersebut dimisalkan A dan B, kemudian data tersebut 
dimasukkan kedalam tabel kontigensi seperti pada tabel (3.1) . Pada tabel 
kontigensi tersebut terdapat nilai frekuensi harapan (𝐸𝑖𝑗), (𝐸𝑖𝑗) merupakkan 
frekuensi yang diharapkan di dalam setiap sel apabila kedua variabel 
tersebut tidak ada korelasi. Semakin besar nilai ( 𝐸𝑖𝑗)  dengan nilai 
observasinya maka semakin tinggi tingkat assosiasi antara kedua vaariabel 
dan semakin tinggi nilai koefisien korelasinya. Nilai (𝐸𝑖𝑗) tersebut termasuk 
kedalam rumus 𝜒2 = ∑ ∑ (𝑂𝑖𝑗−𝐸𝑖𝑗)2
𝐸𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1
𝑟
𝑖=1 ,  yang kemudian nilai 𝜒2 tersebut 
masuk kedalam rumus koefisien korelasi Cramer. Koefisien korelasi Cramer 
dapat dicari dengan rumus 𝐶 = � 𝜒2
𝑁(𝐿−1) , dengan N adalah banyaknya 
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observasi, dan L merupakan jumlah baris atau kolom terkecil pada tabel 
kontigensi. 
2) Koefisien korelasi Phi juga merupakan koefisien korelasi dimana kedua 
variabel mempunyai skala nominal. Tetapi  koefisien korelasi Phi data 
bersifat dikotom (dipisah duakan),  yang artinya variabel-variabel 
observasasi hanya dimasukkan ke dalam tabel kontingensi berukuran 2 x 2. 
Dalam mencari rumus koefisien korelasi Phi, dimisalkan nilai observasi 
tersebut adalah A,B,C,D. Kemudian nilai tersebut dimasukkan kedalam 
tabel kontigensi berukuran 2 x 2. Setelah itu dicari nilai 𝜒2 menggunakan 
persamaan 𝜒2 = ∑ ∑ 𝑂𝑖𝑗2
𝐸𝑖𝑗
− 𝑁.𝑘𝑗=1𝑟𝑖=1  Terdapat hubungan antara koefisien 
korelasi Phi dengan nilai 𝜒2  yaitu 𝜒2 = ∅2𝑁 , dari persamaan tersebut 
diperoleh rumus koefisien korelasi Phi yaitu  ∅ = |𝐴𝐷−𝐵𝐶|
�(𝐴+𝐵)(𝐶+𝐷)(𝐴+𝐶)(𝐵+𝐷) 
3) Berdasarkan hasil penerapan pertama diperoleh nilai koefisien korelasi 
Cramer dan Phi pada kasus korelasi antara tempat tinggal (desa atau kota) 
dan keinginan menggunakan sistem komputerisasi perbankan sebesar 0,12. 
Pada penerapan kedua nilai koefisien korelasi Cramer dan Phi pada kasus 
korelasi korelasi antara jenis pekerjaan anak pertama (yang sudah bekerja) 
dengan jenis pekerjaan ayah  sebesar 0,49 . Pada penerapan ketiga nilai 
koefisien korelasi Cramer pada kasus korelasi antara profesi pekerjaan yang 
di golongkan kedalam buruh, karyawan perusahaan, direktur perusahaan 
dengan penggunaan angkutan umum ketika berpergian sebesar 0,13. 
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B. Saran 
Skripsi yang berjudul koefisien korelasi Cramer dan koefisien korelasi Phi 
serta penerapannya membahas koefisien dengan data berskala nominal, dan untuk 
penerapannya hanya mengambil dari buku referensi, bukan data real . Sedangkan 
pembahasan mengenai koefisien korelasi pada data nominal, ada beberapa metode 
yang belum dibahas, diantaranya koefisien korelasi Lambda. Oleh karena itu 
disarankan dalam pembahasan selanjutnya membahas koefisien pada data 
nominal selain koefisien korelasi Cramer dan Phi yaitu koefisien korelasi 
Lambda.   
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Lampiran 1 
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Tabel Chi Square 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
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Langkah-langkah perhitungan koefisien korelasi Phi dan koefisen korelasi Cramer 
menggunakan program SPSS pada penerapan 3.1 
1. Masukan data pada program SPSS 
 
2. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian pilih Deskriptive 
Statistics, lalu pilih Crosstabs.  
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3. Isikan variabel yang akan dianalisis pada kotak row(s) dan colomn(s). Pada 
row(s) diisi dengan variabel Tempat tinggal dan pada colomn(s) diisi dengan 
variabel sistem komputerisasi perbankan. 
 
4. Pilih statistics dan mengaktifkan kotak Phi and Cramer’V, kemudian tekan 
continue  
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5. Tekan OK  
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Lampiran 3 
Output nilai koefisien korelasi Cramer dan Phi penerapan 3.1 pada program SPSS 
 
umur * sistem Crosstabulation 
Count 
sistem 
Total 1 2 
umur 1 150 75 225 
2 150 125 275 
Total 300 200 500 
 
 
Symmetric Measures 
  Value Approx. Sig. 
Nominal by Nominal Phi .123 .006 
Cramer's V .123 .006 
N of Valid Cases 500  
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Lampiran 4 
 Langkah-langkah perhitungan koefisien korelasi Phi dan koefisen korelasi Cramer 
menggunakan program SPSS pada penerapan 3.2 
1. Masukan data pada program SPSS 
 
2. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian pilih Deskriptive 
Statistics, lalu pilih Crosstabs.  
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3. Isikan variabel yang akan dianalisis pada kotak row(s) dan colomn(s). Pada 
row(s) diisi dengan variabel pekerjaan anak dan pada colomn(s) diisi dengan  
pekerjaan ayah. 
 
 
 
4. Pilih statistics dan mengaktifkan kotak Phi and Cramer’V, kemudian tekan 
continue  
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5. Tekan OK  
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Lampiran 5 
Output perhitungan menggunakan program SPSS koefisien korelasi Cramer dan 
koefisien korelasi Phi pada penerapan 3.2 
 
pekerjaan_anak * pekerjaan_ayah Crosstabulation 
  pekerjaan_ayah 
Total   1 2 
pekerjaan_anak 1 200 450 650 
2 600 150 750 
Total 800 600 1400 
 
Symmetric Measures 
  Value Approx. Sig. 
Nominal by Nominal Phi -.496 .000 
Cramer's V .496 .000 
N of Valid Cases 1400  
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Lampiran 6 
Langkah-langkah peritungan koefisien  korelasi Cramer menggunakan program SPSS 
pada penerapan 3.3 
1. Masukan data pada program SPSS 
 
 
 
2. Dari menu SPSS pilih menu Analyze, kemudian pilih Deskriptive Statistics, 
lalu pilih Crosstabs.  
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3. Isikan variabel Yang akan dianalisis pada kotak row (s)dan coloms(s). pada 
row(s) disi dengan profesi pekerjaan dan pada colomn(s) disi jenis 
transportasi. 
 
 
4. Pilih statistics dan mengaktifkan kotak Phi and Cramer’s V , kemudian tekan 
continue 
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5. Tekan OK 
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Lampiran  7 
Output  perhitungan koefisien korelasi Cramer  menggunakan program SPSS pada 
penerapan 3.3   
 
penghasilan * jenis_transportasi Crosstabulation 
  jenis_transportasi 
Total   1 2 3 
penghasilan 1 45 40 25 110 
2 35 35 40 110 
3 20 25 35 80 
Total 100 100 100 300 
 
 
Symmetric Measures 
  Value Approx. Sig. 
Nominal by Nominal Phi .189 .030 
Cramer's V .134 .030 
N of Valid Cases 300  
 
 
